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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang
tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam,
teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua
pengikutnya hingga hari akhir.

Mujahadah dan upaya merealisasikan ibadah dan puasa Ramadhan sebaik mungkin bertujuan
untuk meraih derajat takwa. Pasalnya, di situlah terletak solusi bagi berbagai problematika,
kemudahan dalam menghadapi sejumlah kesulitan, rizki tak terduga, dan kemuliaan dunia
akhirat.

Akan tetapi, selaras dengan watak agama Islam yang komprehensif dan integral, jalur khusus
puasa Ramadhan di samping berintikan rahasia relasi antara hamba dengan al-Ma’bud (Allah
Swi), ia juga memiliki dimensi sosial. Hal ini agar puasanya tidak mengalami defisit dan jatuh
pailit. Untuk menggapai ketakwaan kontruksinya memiliki dua dimensi: vertikal dan
horisontal.

Dalam hal ini Allah befirman,
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Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. (QS an-Nisa: 1).

Dalam Tafsir al-Jalalayn disebutkan bahwa maksud dari ayat di atas adalah: bertakwa kepada
Allah dengan menjauhi maksiat dan bertakwa memelihara silaturahim dengan tidak
memutuskannya.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Perpaduan dua sisi takwa tersebut dijelaskan dalam hadits,
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Rahim (famili) itu digantungkan di ‘Arsy, la berkata, “Barangsiapa menyambung aku,
Allahpun menyambung dia dengan rahmat-Nya, dan barangsiapa memutuskan hubungan
denganku, Allahpun memutuskan dia dari rahmat-Nya.” (HR Muslim)

Dengan demikian menjaga silaturahim sangat penting. Lalu apa makna dan esensi dari
silaturahim? Disebutkan dalam hadits Nabi saw,
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Bukanlah orang yang menyambung silaturrahim (dengan sempurna) adalah (karena)
membalas (kebaikan keluarga/kerabatnya). Akan tetapi orang yang menyambung silaturrahim
adalah orang yang jika diputuskan hubungan silaturrahim dengannya maka dia (justru)
menyambungnya. (HR Bukhari)

Jadi, posisinya sebagai inisiator dan pelaku recovery.

Adapun memutus silaturahim merupakan tanda kefasikan dan mendatangkan bahaya besar
sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw
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Tidak akan masuk surga orang yang memutus silaturahim. (HR Bukhari Muslim)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Agar silaturahim bisa berjalan dengan baik, terdapat sejumlah rukun atau pilar yang harus
diperhatikan. Di antaranya:

1. Silaturahim dilakukan dengan niat yang ikhlas karena Allah

Diwujudkan dengan adanya kontak dan komunikasi lewat berbagai cara dan sarana.
Saling memaafkan dan bersikap lapang

Saling memberikan ucapan selamat (tahni’ah)

Saling memberi hadiah sebagaimana sabda Nabi saw,
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Saling berjabat tanganlah kamu sekalian niscaya rasa iri hati akan hilang, dan saling memberi
hadiahlah niscaya kalian akan saling mencintai dan rasa permusuhan akan hilang. (HR
Imam Malik)
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